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ABSTRAK

Latar Belakang : Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit kronis yang terjadi akibat pankreas tidak
memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang diproduksi secara efektif
sehingga bila dibarengi dengan komplikasi maka akan memperparah kondisi dan berdampak pada
malnutrisi. Pasien yang mengalami malnutrisi lebih lama dirawat di rumah sakit dibandingkan mereka
yang memiliki status gizi normal. Oleh sebab itu, perlu adanya pengukuran status gizi untuk melakukan
terapi nutrisi medis. Malnutrisi juga dapat diketahui dari parameter biokimia. Albumin merupakan salah
satu penanda status malnutrisi pada keadaan Klinis pasien yang stabil. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara kadar albumin dan lama hari rawat inap pada pasien Diabetes
Mellitus.

Metode : Penelitian ini bersifat analitik dengan pendekatan crossectional study yang melibatkan 56
responden pasien penyakit ulkus diabetes mellitus yang menjalani rawat inap di RSUD Dr M Yunus
Bengkulu. Penelitian dilaksanakan di ruang rekam medis dengan mengambil data kadar albumin dan
lama hari rawat inap pasien. Hasil kadar albumin dan lama hari rawat inap ini dibandingkan dan
dianalisis dengan uji statistik chi square menggunakanIBM SPSS versi 27.

Hasil : Pada penelitian ini 67,9% subjek berjenis kelamin perempuan dengan kadar albumin 83,9%
tidak normal. Lama hari rawat inap <5 hari sebanyak 64,3%. Dibandingkan antara kadar albumin dan
lama hari rawat inap diperoleh nilai p = 0,093 (p>0,05).

Kesimpulan : Pada penelitian ini tidak terdapat hubungan antara kadar albumin dan lama hari rawat
inap pada pasien ulkus diabetes mellitus di RSUD Dr M Yunus Bengkulu.

Kata kunci : kadar albumin, lama hari rawat inap, ulkus diabetes mellitus

PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit kronis yang terjadi akibat pankreas tidak memproduksi
cukup insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang diproduksi secara efektif WHO (2017).
Sementara itu, Pengurus Besar Perkumpulan Endokrinologi Indonesia (PERKENI) tahun 2021
menjelaskan bahwa Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit metabolic dengan
karakteristik hipergikemia yang terjadi karena kelainansekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya.
Menurut Federasi Diabetes Internasional (IDF) (2019), sekitar setengah miliar orang menderita
diabetes. Berdasarkan data World Health Organization (WHO) memperkirakan 2,2 juta kematian akibat

penyakit diabetes mellitus.
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Penyakit Diabetes Mellitus adalah penyakit yang berisiko memunculkan kondisi malnutrisi,
sehingga bila dibarengi dengan komplikasi maka akan memperparah kondisi dan berdampak pada
malnutrisi. Pada kondisi tersebut perlu ada perawatan lebih lanjut terutama dari asuhan gizi untuk
memperbaiki kondisi pasien. Oleh sebab itu, perlu adanya pengukuran status gizi untuk melakukan
terapi nutrisi medis. Malnutrisi juga dapat diketahui dari parameter biokimia. Albumin merupakan salah
satu penanda status malnutrisi pada keadaan klinis pasien yang stabil. Penelitian Laky et al
menunjukkan bahwa konsentrasi serum albumin yang rendah dikaitkan dengan risiko malnutrisi pada
pasien kanker ginekologi. Serum albumin <3,5g/dl juga dihubungkan dengan peningkatan komplikasi,
lama rawat dan mortalitas selama di rumah sakit*®

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Advent Manado diperoleh data
bahwa, sebagian besar pasien diabetes mellitus memiliki lama hari rawat > 6 hari. Lama hari rawat
pasien diambil sejak awal pasien masuk rumah sakit sampai hari terakhir penelitian. Lamanya hari rawat
pasien bisa terjadi karena status gizi kurang atau karena penyakit yang diderita®. Berdasarkan uraian
tersebut maka peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh kadar albumin terhadap lama hari rawat

pasien Diebetes Melitus di ruang perawatan RSUD dr M Yunus Bengkulu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain studi cross sectional, yaitu desain
penelitian yang mengumpulan data pada suatu waktu tertentu. Peneliti tidak melakukan manipulasi
pada subjek penelitian atau peneliti hanya mendata kadar albumin pasien ulkus diabetes mellitus tipe 2
yang terdapat pada rekam medis berdasarkan hasil laboratorium pasien di ruang rawat inap RSUD Dr
M Yunus Bengkulu dengan tujuan mengetahui hubungan kadar albumin terhadap lama hari rawat inap
pasien ulkus diabetes mellitus tipe 2.

Penelitian ini mengambil sampel dengan menggunakan teknik non probability, yaitu total
sampling, yaitu menurut Sugiyono (2014) mengatakan bahwa total sampling adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jadi, pada penelitian ini peneliti

mengambil tital sampel dari bulan Januari 2022-Desember 2022.
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HASIL

Gambaran Responden

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur

Umur Frekuensi Persentase (%)

18-24 2 3,6

25-34 4 7,1

35-44 4 7,1

45-54 17 30,4

55-64 18 32,1

65-74 11 19,6
Jumlah 56 100

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui distribusi frekuensi umur dari 56 sampel terdapat 18 sampel
(32,1%) yang paling banyak berusia 55-64 tahun.

Jenis Kelamin

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 18 321

Perempuan 38 67,9
Jumlah 56 100

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui distribusi frekuensi jenis kelamin dari 56 sampel terdapat
18 sampel (67,9%) Laki-laki dan 38 sampel (67,9%) Perempuan.

Lama Rawat Inap

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama Rawat Inap

Lama Rawat Inap Frekuensi Persentase (%)
< 5 Hari 36 64,3
= 5 Hari 20 35,7
Jumlah 56 100

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui distribusi frekuensi lama rawat inap dari 56 sampel terdapat
36 sampel (64,3%) lama rawat inap < 5 Hari dan 20 sampel (35,7%) lama rawat inap = 5 Hari.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kadar Albumin

Kadar Albumin Frekuensi Persentase (%)
Normal 9 16,1
Tidak Normal 47 83,9
Total 56 100
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui distribusi frekuensi Kadar Albumin dari 56 sampel
terdapat 9 sampel, Kadar Albumin normal (16,1%), dan 47 sampel Kadar Albumin tidak normal
(83,9%).

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Kadar Albumin Dengan Lama Rawat Inap

Lama Rawat Inap

Kategori

Kadar Albumin <2 Har 25 Hari Total
F F F
Normal 12 7 19
Tidak Normal 7 6 13
Total 19 13 56

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa Kadar Albumin dengan lama rawat inap dari 56
sampel terdapat 12 sampel dengan lama rawat inap <5 hari serta Kadar Albumin normal, 7 sampel
dengan lama rawat inap = 5 Hari serta Kadar Albumin normal, 7 sampel dengan lama rawat inap <5
hari serta Kadar Albumin tidak normal, 6 sampel dengan lama rawat inap =5 Hari serta Kadar Albumin
tidak normal.

Tabel 4.6 Hubungan Antara Kadar Albumin dengan Lama Rawat Inap Pasien Diabetes Mellitus Tipe

2

Chi-Square Tests

Asymptotic . .
Value df Significance E()Z(af;;;'% E()l(asﬁggé%
(2-sided)

Pearson Chi- Square 2827 1 .093
Continuity Correction® 1.695 1 193

Likelihood Ratio 3.296 1 .069

Fisher's Exact Test .136 .092
Lmear-by- Linear 2.777 1 .096
Association
N of Valid Cases 56

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.21.
b. Computed only for a 2x2 table
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Hasil uji statistik Chi Square didapatkan hasil nilai p value = 0,093 >a = 0,05 maka Ha
diterima dan HO ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara Kadar Albumin dengan lama rawat

inap pasien diabetes mellitus di RSUD dr M Yunus kota Bengkulu.

PEMBAHASAN

Hasil dari uji statistic Chi Square antara hubungan Kadar Albumin dengan lama rawat inap
diperoleh nilai p value = 0,093 maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang signifikan antara
Kadar Albumin dengan lama rawat inap dengan koefisien korelasi sangat lemah yang berarti ada
pengaruh lain yang berkaitan. Kadar Albumin mempengaruhi keadaan kesehatan secara umum,
penyembuhan dari trauma atau prosedur tindakan, serta mempengaruhi timbulnya infeksi dan
penyembuhan infeksi.> Keadaan malnutrisi didapatkan pada hampir 30% pasien yang dirawat di rumah
sakit dan berhubungan dengan komplikasi klinis, meningkatkan morbiditas dan mortalitas, lama hari
perawatan, biaya perawatan, serta kualitas hidup yang buruk, penilaian Kadar Albumin awal pasien
masuk rumah sakit sangat penting dilakukan karena dapat menggambarkan Kadar Albumin pasien saat
itu dan membantu mengidentifikasi perawatan gizi secara spesifik pada masing-masing pasien.”

Menurut Supariasa dkk (2011), Kadar Albumin merupakan manifestasi dari keadaan
keseimbangan antara konsumsi dan penyerapan zat gizi serta penggunaan zat gizi tertentu. Kadar
Albumin yang baik terjadi ketika tubuh menerima cukup zat gizi untuk digunakan secara efisien,
sehingga menghasilkan tingkat perkembangan fisik, perkembangan otak, kapasitas kerja, dan
kesehatan umum yang setinggi mungkin. Malnutrisi terjadi ketika tubuh kekurangan satu atau lebih
nutrisi penting. Kadar Albumin lebih terjadi bila tubuh mendapat asupan gizi yang tinggi atau keluaran
energi yang rendah. Kelebihan energi ini kemudian disimpan dalam bentuk jaringan adiposa. *'Length
of stay (LOS) adalah masa rawat seorang pasien di rumah sakit dihitung sejak pasien masuk rumah
sakit dan keluar rumah sakit, dipengaruhi oleh faktor usia, komorbiditas, hipermetabolisme, dan
kegagalan organ serta malnutrisi. Berbagai penelitian menyatakan bahwa adanya malnutrisi pada saat
pasien masuk rumah sakit mengakibatkan pasien tersebut memiliki LOS yang lebih panjang bila
dibandingkan dengan pasien dengan status nutrisi baik, serta memiliki risiko lebih tinggi mengalami
malnutrisi selama perawatan. * Hubungan antara Kadar Albumin dan lama perawatan sebagai salah
satu hasil penyembuhan pasien sangat kompleks. Sesuai dengan definisi Kadar Albumin, maka Kadar
Albumin dipengaruhi oleh asupan nutrisi yang akan mempengaruhi imunitas. Interaksi antara nutrisi dan

imunitas terjadi melalui regulasi langsung oleh nutrisi, modulasi tidak langsung melalui sistem endokrin,
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pengaturan oleh keadaan nutrisi (ketersediaan nutrisi yang stabil diperlukan untuk proliferasi limfosit,
leukopoesis dan sintesis zat yang disekresikan, nutrisi dibutuhkan hati untuk sekresi protein fase akut),
modulasi patologi yang disebabkan respons imun, dan imunitas nutrisi.**

Serum albumin diatur oleh faktor-faktor yang mempengaruhi sintesis protein, seperti kebocoran
pada ruang ekstravaskular dan asupan makanan. Dalam praktek klinis, serum albumin sering dianggap
sebagai penanda status gizi dan protein fase negatif yang konsentrasinya menurun selama cedera dan
sepsis. Selain itu, telah dilaporkan bahwa kekurangan energi protein setelah stroke akut merupakan
faktor risiko untuk hasil yang buruk memperburuk prognosis Pasien stroke usia lanjut secara signifikan
memiliki serum albumin lebih rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasien yang memiliki Kadar
Albumin yang kurang baik (malnutrisi) memiliki length of stay yang lebih panjang daripada pasien

dengan Kadar Albumin baik. °

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah subjek terbanyak ditemui pada rentang usia 55-64
tahun dan sebagian besar berjenis kelamin perempuan. Lama hari rawat inap terbanyak yaitu <5 hari.
Bahwa dari 56 sampel terdapat 9 sampel, Kadar Albumin normal, dan 47 sampel Kadar Albumin
hipoalbuminemia. Dari hasil uji statistik Chi Square didapatkan hasil nilai p value = 0,093 >a = 0,05
maka Ha diterima dan HO ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara Kadar Albumin dengan lama

rawat inap pasien diabetes mellitus di RSUD dr M Yunus kota Bengkulu.
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